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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komitmen
organisasional, dan religiusitas terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat Kota Padang yang berjumlah 38 orang dengan sampel sebanyak 38 orang.
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji instrument, deskriptif statistic, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti dari thitung 2,153 > ttabel 1,690 dengan df =
38 — 4 = 34 diperoleh ttabel 1,690 dan nilai (sig = 0,038 < 0,05). Komitmen Organisasional
berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti dari thitung 2,087 > ttabel
1,690 dengan df = 38 -4 = 34 diperoleh ttabel 1,690 dan nilai (sig = 0,045 < 0,05). Religiusitas
berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti dari thitung 2,258 > ttabel
1,690 dengan df = 38 — 3 = 34 diperoleh ttabel 1,690 dan nilai (sig = 0,031 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi, komitmen organisisonal dan religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil uji F Probabilitas signifikan Fhitung > Ftabel 0,000 (p<0,005), sehingga penelitian ini variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi
diperoleh hasil sebesar 0,567.Artinya variabel budaya organisasi, komitmen organisisonal dan
religiusitas dapat menjelaskan kinerja guru SMP IT Adzkia Padang sebesar 56,7%. Sisanya dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Organisisonal, Religiusitas , Kinerja Guru

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of organizational culture, organizational
commitment, and religiosity on teacher performance at SMP IT Adzkia Padang. The method used in
this study is an associative research method, the population in this study is all the people of Padang
City, totaling 38 people with a sample of 38 people. Data analysis techniques in this study are using
instrument tests, descriptive statistics, classical assumption tests, and hypothesis testing.

The results of this study indicate that partially Organizational Culture has a positive effect on the
performance of SMP IT Adzkia teachers. This is evident from tcount 2.153 > ttable 1.690 with df = 38
— 4 = 34 obtained ttable 1.690 and value (sig = 0.038 <0.05). Organizational Commitment has a
positive effect on the performance of SMP IT Adzkia teachers. This is evident from tcount 2.087 >
ttable 1.690 with df = 38 -4 = 34 obtained ttable 1.690 and value (sig = 0.045 <0.05). Religiosity has
a positive effect on the performance of SMP IT Adzkia teachers. This is evident from tcount 2.258 >
ttable 1.690 with df = 38 — 3 = 34 obtained ttable 1.690 and value (sig = 0.031 <0.05). So it can be
concluded that organizational culture, organizational commitment and religiosity have a positive and
significant effect on teacher performance.
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F test results Significant probability Fcount > Ftable 0.000 (p <0.005), so that in this study the
independent variables jointly affect the dependent variable. The coefficient of determination obtained
results of 0.567.

This means that the variables of organizational culture, organizational commitment and religiosity
can explain the performance of SMP IT Adzkia Padang teachers by 56.7%. The rest can be explained
by other variables not observed in this study.s.

Keywords: Organizational Culture, Organizational Commitment,Religiosity, Teacher Performance)

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset pokok dari suatu organisasi, yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Dalam arti, pegawai yang
tidak berkualitas dalam pelaksanaan tugasnya dapat mengakibat suatu kegagalan pencapaian tujuan
dan sasaran yang diharapkan.

Globalisasi ini sangat mempengaruhi terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia sehingga
diperlukan sember daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pemerintas Indonesia dalam upaya
meningkatkan pendidikan bagi warga negaranya tidak henti-hentinya melakukan berbagai kegiatan
dan menyediakan fasilitas pendukungnya termasuk memberlakukanya Undang-Undang No.14 tahun
2005 tentang guru dan dosen.

Tabel 1.1
Data Siswa Yang Masuk Tahun 2016-2022

No Tahun Diterima
1 2016 - 2017 110

2 2017 - 2018 108

3 2018 —2019 116

4 2019 -2020 128

5 2020 — 2021 128

6 2021 -2022 128

Sumber data : SMP IT Adzkia Padang
Berdasarkan tabel 1.1 bahwa SMP Islam Terpadu Adzkia untuk penerimana siswa yang
masuk 3 tahun terakhir ini penerimaannya masih sama tidak terjadi menurun maupun kenaikan.
Fakta yang menunjukkan kinerja guru SMP IT Adzkia masih perlu ditingkatkan bias terlihat
dari hasil nilai rata-rata Ujian Akhir Sekolah siswa dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022
menunjukkan penurunan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.2
Rata-Rata Nilai Ujian Sekolah 4 Tahun Terakhir
No Tahun Pelajaran Rata-Rata
1 2018/2019 88
2 2019/2020 91
3 2020/2021 89
4 2021/2022 87

Sumber Data :SMP IT Adzkia padang
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Berdasarkan tabel 1.2 Oleh karena itu guna meningkatkan kinerja guru perlu diteliti hal-hal yang
berpengaruh terhadap kinerja, sehingga upaya dalam rangka peningkatan kinerja guru menjadi lebih
efektif dan efisien.

Kinerja guru adalah persepsi guru terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan dengan kualitas
kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan prakarsa. Kompensasi yang diberikan kepada guru
sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja, motivasi kerja, dan hasil kerja.

Menurut Purba (2018:96) kinerja guru merupkan suatu peranan yang penting dalam
mewujudkan visi dan misi sekolah serta dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan menurut
Kasnadi et. al (2018:285) Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran disekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya
dengan meningkatkan prestasi peserta didik.

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang membedakannya dengan organisasi lain, ciri
khas ini menjadi identitas bagi organisasi. Ciri khas inilah yang dinamakan budaya organisasi.
Budaya organisasi mengacu pada hubungan yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan
dan cara berperilaku yang menjadi ciri bagaimana kelompok dan individu dalam menyelesaikan
sesuatu. Sedangkan menurut Tirtayasa (2018:4) Budaya Organisasi merupakan sebagai norma, nilai-
nilai, asumsi dan kepercayaan, filsafat, kebiasaan di dalam suatu organisasi yang dikembangkan
dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, serta anggota organisasi yang disosialisasikan dan
diajarkan pada anggota baru dan diterapkan dalam kegiatan organisasi sehingga mempengaruhi pola
pikir sikap dan perilaku organisasi. Budaya sekolah juga akan mempengaruhi mutu sekolah.

Marwan, dkk. 2020, Kompetitif dalam suatu organisasi, diperlukan budaya organisasi yang
beranjak dari model-model administrasi publik tradisional, sebagaimana hal tersebut telah dilakukan
oleh organisasi-organisasi sektor swasta.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi adalah norma-
norma atau kebiasaaan-kebiasaan yang berlaku di dalam suatu organisasi sebagai pedoman yang
diikuti oleh para angota organisasi tersebut.Suatu organisasi juga tidak terlepas dari komitmen
organisasional. Komitmen organisasional juga memiliki keterkaitan dengan budaya organisasi.
Keharmonisan tujuan yang tercapai antara karyawan dan organisasi melalui budaya akan membangun
suatu komitmen organisasional dalam diri seorang guru.

Komitmen organisasional penting dan wajib dimiliki seorang guru, sebab hal tersebut menjadikan
guru untuk lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka dibandingkan dengan yang tidak
memiliki komitmen. Seorang guru akan lebih optimal dalam mencurahkan pikiran, tenaga, perhatian
serta waktu untuk pekerjaannya agar apa yang dikerjakan sesuai dengan keinginan perusahaan

Menurut Sutikno (2020:140) komitmen organisasi mencerminkan tentang tingkat pemahaman
seseorang individu mengindentifikasi organisasi dan tujuannya. Sedangkan menurut Kasnadi
(2018:284) mendefinisikan komitmen merupakan rasa identifikasi kepercayaan terhadap nilai-nilai
organisasi, keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan
loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh
seorang pegawai terhadap organisasinya.

Menurut Yanuarti (2018:24), Istilah religiusitas (religiosity) berasal dari bb ahasa Inggris
“religion” yang berarti agama, kemudian menjadi kata sifat “religios” yang berarti agamis atau saleh.
“Religi” berarti kepercayaan kepada Tuhan, kepercayaan adanya kekuatan diatas manusia.
Religiusitas merupakan bagian dari karakteristik pribadi seseorang yang dengan sendiri
menggambarkan personalitas sebagai internalisasi nilai-nilai religiusitas secara utuh yang diperoleh
dari sosialisasi nilai religius disepanjang kehidupannya. Dengan adanya sikap religiusitas di dalam
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diri individu manusia, menimbulkan kecerdasan spiritual yang mendorong seseorang untuk bahagia
dalam menjalankan pekerjaannya. Rasa bahagia menjadikan seseorang nyaman dalam bekerja,
sehingga akan meningkatkan kualitas dan produktivitasnya.

Fenomena ini sangat baik kinerja guru menurut peneliti sangat menarik untuk diteliti
mengingat guru adalah faktor kunci di dalam proses pembelajaran yang sangat menentukan
keberhasilan pembangunan kualitas sumber daya manusia. Faktor-faktor utama penyebab bagusnya
kinerja guru harus diungkap dan diatasi.

Berdasarkan uraian dan fenomena masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional, Dan Religiusitas
Terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT Adzkia Padang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti akan menyusun rumusan masalahnya
sebagai berikut :
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang ?
2. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia
Padang ?
3. Apakabh religiusitas berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang ?
4. Apakah budaya organisasi, komitmen organisasional dan religiusitas semuanya sama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang ?
Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia
Padang ?
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja guru pada SMP IT
Adzkia Padang ?
3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang ?
4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasional dan religiusitas
terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang.
Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat dan beberapa kegunaan diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi peneliti
Penelitian ini di harapkan bisa untuk membantu menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan
pengalaman mengenai pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasional dan religiusitas
terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Padang.
2. Bagi Sekolah
Penelitian ini di harapkan bisa di jadikan masukan dan bahan pertimbangan serta untuk
langkah pengambilan keputusan dalam mengetahui pengaruh budaya organisasi, komitmen
organisasional dan religiusitas terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia Kota Padang.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi serta bahan bacaan, bagi yang tertarik pada topik ini
bisa mengadakan kajian yang lebih mendalam dan luas mengenai masalah ini.
4. Bagi pihak-pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi serta acuan bagi peneliti lain,
khususnya tentang pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasional dan religiusitas
terhadap kinerja guru.
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LANDASAN TEORI

Kinerja Guru

Menurut Purba (2018:96) kinerja guru merupkan suatu peranan yang penting dalam
mewujudkan visi dan misi sekolah serta dalam pencapaian tujuan pendidikan. Menurut Kasnadi
(2018:285) Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran disekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan
meningkatkan prestasi peserta didik.
Budaya Organisasi

Menurut Tirtayasa (2018:4) Budaya Organisasi merupakan sebagai norma, nilai-nilai, asumsi
dan kepercayaan, filsafat, kebiasaan di dalam suatu organisasi yang dikembangkan dalam waktu yang
lama oleh pendiri, pemimpin, serta anggota organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan pada
anggota baru dan diterapkan dalam kegiatan organisasi sehingga mempengaruhi pola pikir sikap dan
perilaku organisasi. Pudjiono (2021:84), menyatakan banyak pakar menyebutkan bahwa budaya
organisasi dapat menjadi basis adaptasi dan kunci keberhasilan organisasi sehingga banyak penelitian
dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-niai atau norma-norma perilaku yang bisa memberikan
kontribusi besar bagi keberhasilan organisasi.
Komitmen Organisasional

Yusuf dan Syarif, 2018:14), komitmen organisasi telah menjadi sebuah bahasan pada
berbagai literatur seperti literatur publik, (non-profil sector), maupun sektor swasta yang umumnya
adalah berorientasi profit (profit orientation). Ini tercantum dalam berbagai literatur, misalnya literatur
psikologi industri, organisasi. Komitmen seseorang terhadap organisasi merupakan faktor yang sangat
dibutuhkan dan penting, karena komitmen organisasi mengacu kepada ikatan psikologi karyawan
terhadap organisasi, nilai yang ditempatkan sebagai afiliasi organisasi, dan derajat dimana karyawan
mau untuk meningkatkan diri atas nama organisasi. Darmadi (2018:200), komitmen dapat diartikan
sebagai suatu hasil dari investasi atau kontribusi terhadap organisasi atau suatu pendekatan psikologis
dimana komitmen digambarkan sebagai suatu hal yang positif, keterlibatan yang tinggi, orientasi
intensitas tinggi terhadap organisasi.
Religiusitas
Rukiyanto (2021:3), Religiusitas menunjuk kepada aspek kedalaman manusia, yaitu hati nurani,
kedalaman lubuk hati, intimitas jiwa yang dekat dengan tuhan, muncul dalam sikap-sikap religius,
seperti hormat bakti kepada Tuhan dan kiamat menghadap tuhan. Religiusitas mengatasi agama yang
formal dan resmi. Religiusitas lebih bergerak dalam pribadi manusia.
Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini dibuat suatu kerangka konseptual yang dapat menjadi landasan dalam
penulisan ini, yang pada akhirnya akan dapat diketahui variabel mana yang paling
berpengaruh. Kerangka konseptual ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Budaya
Organisasi
(X1

Ha

Komitmen 1—» Kinerja Guru
Organisasional ()

(X2)

Hs
Religiusitas
X3)

Hs

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Berdasarkan gambar 2.1 tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh Budaya

Organisasi (X1), Komitmen Organisasional (X2), dan Religiusitas (X3) mempunyai pengaruh yang

signifikan secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Guru (Y).

Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyatan sementara atau dugaan yang paling memungkinkan yang masih

harus dicari kebenarannya. Berdasarkan perumusan masalah, tinjauan pustaka penelitian, dapat

ditarik hipotesis atau kesimpulan sementara pada penelitian ini, yaitu:

HO; : Budaya Organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP
IT Adzkia Padang.

Ha; : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT
Adzkia Padang.

HO> : Komitmen Organisasional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru
Pada SMP IT Adzkia Padang.

Ha; : Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada
SMP IT Adzkia Padang.

HO; : Religiusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT
Adzkia Padang.

Ha; : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT Adzkia
Padang.

HO;: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional dan Religiusitas tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT Adzkia Padang.

Has: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional dan Religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap Kinerja Guru Pada SMP IT Adzkia Padang.

B. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:24), mengemukakan bahwa metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif, yakni penelitian yang
menghubungkan antara dua variabel atau lebih, dengan hubungan kausal yaitu hubungan
yang bersifat sebab akibat

Populasi

Sugiyono (2018:148), menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Guru SMP IT Adzkia Padang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2018:149) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu teknik sampling jenuh, teknik sampling jenuh merupakan
penentuan sampel semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2019:127).

Variabel Penelitian

Di dalam melaksanakan penelitian, istilah variabel merupakan istilah yang tidak dapat
ditinggalkan. Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:96). Menurut Sugiyono (2018:96-97),
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dalam hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel
dalam penelitian dibedakan menjadi variabel independen dan variabel dependen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
kolmogorov-smirnov test untuk masing-masing variabel. Kriteria penilaian uji ini adalah :

1. Jika nilai signifikan hasil perhitungan data (sig) > 5% maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikan hasil perhitungan data (sig) < 5% maka data tidak berdistribusi
normal.

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas
Variabel Asymp.Sig | Keterangan
Kinerja guru | 0,079 Normal
(Y)
Budaya 0,090 Normal
organisasi
(X1)
Komitmen 0,678 Normal
organisasional
(X2)
Religiusitas 0,611 Normal
(X5)

Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS,2022

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai dari Asymp.Sig (2-tailed) untuk variabel
kinerja guru (Y) 0,079 variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,090 variabel komitmen
organisasional (X2) 0,678 dan variabel religiusitas (X3) sebesar 0,611 Semua variabel penelitian
nilainya lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan pada penelitian ini (0=0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal sehingga analisis
regresi linear berganda dapat dilaksanakan.

Uji Multikolinearitas

Salah satu syarat untuk memakai analisis dengan menggunakan regresi linear berganda terlebih
dahulu dilakukan uji multikolinearitas yaitu uji hubungan sesama variabel bebas. Pengujian
multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas memiliki hubungan satu
sama lainnya. Yang dimaksud dengan uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat kasus multikolinearitas antara sesama variabel bebas. Jika terdapat
multikolinearitas maka, salah satu dari variabel tersebut harus dieleminir atau dikeluarkan dari
persamaan. Hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada Tabel 4.14 di bawah ini.

Tabel 4.14

Hasil Uji Multikolinearitas
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Variabel Tolerance | VIF | Keterangan
Budaya 0,843 1,187 | Bebas
organisasi Multikolinearitas
(X1)

Komitmen 0,521 1,918 | Bebas
organisasional Multikolinearitas
(X2)

Religiusitas 0,553 1,807 | Bebas

(X3) Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel budaya organisasi, komitmen
organisasional dan religiusitas lebih dari 0,1 dan nilai VIF dari masing-masing variabel kurang dari 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antar sesama variabel bebas. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian ini tidak mengalami kasus multikolinearitas
sehingga pengolahan data dengan regresi linear berganda dapat dilaksanakan karena tidak terdapat
kasus multikolinearitas antara sesama variabel bebas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.15

Hasil Uji Autokorelasi
Durbin- Keterangan
Waston

Model

Tidak
Autokorelasi

1,721 Terjadi

Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS,2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson hitung sebesar 1,721 akan
dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson tabel. Untuk membandingkan nilai DW hitung dengan DW
tabel maka perlu diperhatikan DW tabel. Dengan menggunakan & = 0,05 serta dalam penelitian ini
menggunakan sampel 38 dan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen, maka nilai T = 38, k =4
maka diperoleh DW tabel dL = 1,613 dan dU = 1,736 hasil nilai Durbin Watson hitung sebesar d =
1,721 maka hitung nilai (4 - d) = 2,279. Berdasarkan Durbin Watson Tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif dan (4 - d) > dU maka tidak terdapat
autokorelasi negatif. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini sama sekali tidak terdapat
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA GURU (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS 2022
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat disimpulkan tidak terjadi kasus heterokedastisitas karena data
tersebut tersebar diatas sumbu 0 dan dibawah sumbu 0 dan sebaran data tidak membentuk sebuah pola.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model B T Sig.
(Constant) 48,842 | 3,724 | 0,001
Budaya Organisasi | 0,681 | 2,153 | 0,038
(X1)
Komitmen 0,894 | 2,087 | 0,045

Organisasional (X»)

Religiusitas (Xz) 1,245 | 2,258 0,031

Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka akan menghasilkan persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =48,842 + 0,681X; + 0,894X,+ 1,245X;
Dari persamaan di atas, maka dapat diinterprestasikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 48,842 sebelum dipengaruhi oleh pengaruh budaya organisasi, komitmen
organisisonal dan religiusitas (X;=X>=X3=0) maka nilai kinerja guru sebesar constant yaitu
48,842.

b. Nilai koefisien regresi dari variabel budaya organisasi sebesar 0,681 yang berarti jika budaya
organisasi meningkat 1 satuan maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,681 satuan. Hal
ini berarti semakin bagus budaya organisasi juga akan meningkatkan kinerja guru (pengaruh
positif).

c. Nilai koefisien regresi dari variabel komitmen organisasional adalah sebesar 0,894 yang
berarti jika apabila komitmen organisasional meningkat 1 satuan maka kinerja guru akan
meningkat sebesar 0,894. Hal ini berarti semakin bagus komitmen organisasioanl juga akan
meningkatkan kinerja guru (pengaruh positif).

Nilai koefisien regresi dari variabel religiusitas adalah sebesar 1,245 yang berarti jika apabila
religiusitas meningkat 1 satuan maka kinerja guru akan meningkat sebesar 1,245 satuan. Hal ini
berarti semakin bagus religiusitas juga akan meningkatkan kinerja guru (pengaruh positif).

Uji Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas atau independen
terhadap variabel terikat atau dependen. Adapun kriteria pada uji t ini adalah:

Tabel 4.17
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model B |T |sig |
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(Constant) 48,842 | 3,724 | 0,001
Budaya 0,681 | 2,153 | 0,038
Organisasi (X1)

Komitmen 0,894 | 2,087 | 0,045
Organisasional

(X2)

Religiusitas (X3) | 1,245 | 2,258 | 0,031

Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa:

a.

Koefisien regresi budaya organisasi terhadap kinerja guru, dimana nilai thiung 2,153 > tiael
1,690 dengan df = 38 — 4 = 34 diperoleh tuper 1,690 dan nilai (sig = 0,038 < 0,05) yang
artinya budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia,
sehingga Ha diterima dan HO ditolak.

Koefisien regresi Komitmen Organisasional terhadap kinerja karyawan, dimana nilai
thitung 2,087 > tiabel 1,690 dengan df = 38 -4 = 34 diperoleh tubel 1,690 dan nilai (sig =
0,045 < 0,05) yang artinya Komitmen Organisasional berpengaruh terhadap kinerja guru
pada SMP IT Adzkia, sehingga Ha diterima dan HO ditolak.

Koefisien regresi Religiusitas terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia, dimana nilai
thitung 2,258 > taper 1,690 dengan df = 38 — 3 = 34 diperoleh twper 1,690 dan nilai (sig =
0,031 < 0,05) yang artinya Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT
Adzkia, sehingga Ha diterima dan HO ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk melihat secara bersama-sama pengaruh variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Dengan bantuan program SPSS diketahui nilai F hitung pada tabel Anova
sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Anova®
Model | F Sig.
1 14,839 | 0,000
Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS,2022

Jika Fhitung > Frabe maka HO ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya jika Fhiung < Frabet maka
HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai Fpiung > Frabel atau 14,839 > 288,
dengan nilai signifikan sebesar (sig = 0,000 < 0,05). Budaya organisasi, Komitmen organisisonal dan
Religiusitas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMP IT
Adzkia, sehingga Ha diterima dan HO ditolak.

Koefesien Determinan (R-Square)

Koefisien determinasi berguna untuk melihat kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengawasan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia dapat dilihat pada tabel 4.19:

Tabel 4.19
Hasil Uji R Square
Model Summary®
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Model R-Square
1 0,567
Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan data SPSS,2022

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square sebesar 0,567 artinya
persentase sumbangan Budaya organisasi, Komitmen organisisonal dan Religiusitas terhadap kinerja
guru sebesar 56,7%, sedangkan sisanya sebesar 43,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteli
ti dalam penelitian ini.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai tingkat capaian
responden (TCR), menunjukkan bahwa variabel Kinerja Guru (Y) dalam variabel Budaya
Organisasi (X1), Komitmen Organisasional (X2), dan Religiusitas (X3).

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti
dari thitung > ttabel dan nilai (sig < 0,05), artinya Ha diterima dan HO ditolak.

3. Komitmen Organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini
terbukti dari thitung > ttabel dan nilai (sig < 0,05), artinya Ha diterima dan HO ditolak.

4. Religiusitas berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti dari
thitung > ttabel dan nilai (sig < 0,05), artinya Ha diterima dan HO ditolak.

Pengaruh Budaya organisasi, Komitmen organisisonal dan Religiusitas secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja guru pada SMP IT Adzkia. Hal ini terbukti
bahwa dari Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui nilai thitung > ftabel dan signifikan < 0,05.

Saran

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran yang mungkin bisa bermanfaat kedepannya sebagai berikut:

1. Bagi sekolah diharapkan agar terus meningkatkan Pengaruh Budaya organisasi, Komitmen
organisisonal dan Religiusitas agar kinerja guru menjadi lebih meningkat lagi serta
tercapainya setiap tujuan sekolah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk meneliti
variabel yang sama ataupun berbeda. Selain itu peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya
mencari faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap variabel Y, apalagi khususnya dengan
objek yang sama. Peneliti merekomendasikan untuk budaya

3. organisasi, komitmen organisasi, dan religiusitas yang kemungkinan lebih berpengaruh besar
terhadap kinerja.

4. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kinerja guru dengan variabel pengaruh
budaya organisasi, komitmen organisisonal dan religiusitas diharapkan dapat menggunakan
sampel yang lebih besar agar lebih akurat.
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